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ABSTRACT 

Many factors can influence a person's performance, one of which is interpersonal communication. 
Interpersonal communication and performance are closely related and both are interrelated. Apart from 
interpersonal communication, transformational leadership can also influence employee performance 
where transformational leadership can strengthen or weaken employee performance. This research 
approach is qualitative with the Structural Equation Modeling (SEM) model. This approach is able to 
test the most ideal model in estimating endogenous variables. The population in this study were 
employees who worked at PT. Pelindo Multi Terminal Branch Belawan with a total of 278 employees, 
Transformational Leadership directly has a positive effect on Interpersonal Communication. 
Transformational Leadership directly has a significant effect on Employee Performance. Interpersonal 
Communication directly influences Employee Performance. Indirectly, Interpersonal Communication 
has no role in mediating Transformational Leadership on Employee Performance. 
 
Keywords: Transformational Leadhership, Interpersonal Cumunitacion, Employee Performance 

 
PENDAHULUAN 

 
Karyawan atau sering disebut sebagai sumberdaya manusia (SDM) yang merupakan 

roda penggerak operasional perusahaan dimana perusahaan yang memiliki sumberdaya 
manusia yang sesuai dengan kebutuhan dan ditempatkan pada tempat yang sesuai dengan 
bidang keahlian dan keilmuan akan melaksanakan tugas dengan baik dan benar, manajemen 
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 
agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 
masyarakat. Manajemen sumber daya manusia melibatkan semua keputusan dan praktik 
manajemen yang berdampak langsung atau berpengaruh ke semua orang, atau sumber data 
manusia yang bekerja bagi perusahaan.  

Menurut (Utamy et. all, 2020) manajemen sumber daya manusia merupakan sebuah 
bentuk sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat 
manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi. Kinerja karyawan yang 
bersipat positif tentunya sangat membawa dampak postif terhadap sebuah perusahaan 
dimana hal ini sangat dibutuhkan dalam pencapaian tujuan yang sudah direncanakan atau 
ditetapkan oleh perusahaan. Faktor keberhasilan dalam pengelolaan perusahaan oleh 
sumberdaya manusia didalam sebuah perusahaan merupakan kinerja karyawan. Seperti 
pendapat yang dikemukakan oleh, (Harahap & Tirtayasa, 2020) kinerja karyawan merupakan 
hasil kombinasi dari kemampuan, motivasi, dan lingkungan kerja karyawan dan teknologi 
yang mereka gunakan untuk bekerja. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 
dalam perusahaan.  

Sedangkan menurut (Rivaldo et al., 2020), kinerja merupakan pencapaian hasil kerja 
seorang individual atau kelompok dalam organisasi, yang sesuai dengan tanggung jawab dan 
wewenang masingmasing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika. Mangkunegara 
(2011) memberikan pendapat bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance yaitu hasil 
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kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal penting yang harus 
dilakukan oleh organisasi adalah pelatihan, karena dengan adanya pelatihan kinerja 
karyawan dapat meningkat jika karyawan dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan 
pekerjaan. 

(Umar & Norawati, 2022) mengmukakan didalam penelitiannya kinerja merpukapan 
kualitas dan kuantitas dari hasil kerja yang diraih oleh karyawan didalam melakukan tugas 
yang diberikan kepadanya dengan tanggung jawab penuh. Dalam pengukuran kinerja dapat 
dilihat dari kualitas dan kuantitas kerja karyawan, tanggung jawab terhadap pekerjaan, kerja 
sama antar rekan kerja dan inisiatif dari masing-masing karyawan. Dengan adanya 
pengukuran kinerja ini dapat diketahui prestasi kerja mengalami penurunan atau 
peningkatan bagi perusahaan. (Nurhasanah et al., 2022) Kinerja karyawan menjadi sangat 
penting karena kinerja baik individu maupun kelompok dapat memberikan dampak yang 
signifikan bagi suatu perusahaan. Dalam mencapai kinerja pegawai sesuai dengan target dan 
tujuan organisasi, diperlukan motivasi kerja pada setiap pegawai. Motivasi merupakan suatu 
kekuatan yang dapat mendorong manusia untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Peran 
perusahaan dalam memberi motivasi kepada karyawan dengan tujuan agar produktifitas 
kinerja setiap karyawan dapat mencapai kepuasan kerja. 

Tabel 1. Hasil Penilaian PT. Pelindo Multi Terminal Branch Belawan 

Tahun 
Penilaian Kinerja 

Nilai Kinerja Keterangan 
Aspek Hasil 

2020 

Keuangan 0,67 

4,29 Sehat 
Pelayanan 0,78 

Operasional 2,10 

SDM 0,74 

2021 

Keuangan 0,75 

4,13 Sehat 
Pelayanan 0,72 

Operasional 1,92 

SDM 0,74 

Sumber: PT. Pelindo Multi Terminal Branch Belawan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diberian pernyataan bahwa PT. Pelindo Multi Terminal 
Branch Belawan dalam operasionalnya sehat pada tahun 2020 dan tahun 2021. Namun pada 
penilaian kinerja terjadi penurunan dari perubahan hasil pada aspek pelayanan dan 
operasional, juga hasil penilaian kinerja sumber daya manusia masih sama penilaiannya 
selama 2 tahun dari hal ini didapatkan sebuah permasalahan karyawan didalam perusahaan. 

 
Tabel 2.Hasil penilaian Kinerja Karyawan PT. Pelindo Multi Terminal Branch Belawan 

(2020-2021) 

No Unsur-Unsur 
Tahun 2020 2021 

Kategori Jumlah Karwayan Kategori Jumlah Karyawan 

1 Tanggung Jawab 
Amat 
Baik 

80 Amat Baik 86 

2 Kerjasama Baik 75 Cukup 87 

3 Kedisiplinan Baik 83 Cukup 91 

4 Kepemimpinan Baik 60 Baik 52 

Sumber: PT. Pelindo Multi Terminal Branch Belawan 
Dari tebel 2 diatas penilaian kinerja pada tahun 2020 sampai tahun 2021. Penilaian 

tanggung jawab pada tahun 2020 dan tahun 2021 sangat baik karna karyawan dalam 
penyelesaian tanggung jawab dalam keadaan baik, namun untuk kerja sama penilaiannya 
baik pada tahun 2020 pada tahun 2021 menurun menjadi cukup pada tahun 2021. Peneilaian 
kedisiplinan juga pada tahun 2020 masih dalam kondisi baik namun pada tahun 2021 
penilaian cukup. Untuk penilaian kepemimpinan pada tahun 2020 dalam kondisi baik dan 
juga pada tahun 2021 walaupun secara jumlah menurun. 
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Banyak faktor yang mampu memberi pengaruh kinerja seseorang, salah satunya yakni 
Komunikasi Interpersonal. Komunikasi interpersonal serta kinerja berhubungan erat serta 
keduanya saling berkaitan. Selain itu, banyak penelitian memperlihatkan bahwasanya 
komunikasi interpersonal yang baik dapat membuat kinerja yang baik pula. komunikasi 
interpersonal ialah motor penggerak pada kinerja karyawan ketika menjalankan tugas pokok 
serta fungsinya pada organisasi perusahaan. komunikasi interpersonal sangatlah penting 
untuk karyawan, manajer ataupun para pemimpin dikarenakan melalui adanya motivasi 
yang tinggi, semua tugas dikerjakan secara semangat serta gairah yang menyebabkan hasil 
optimal dapat diraih dan dapat mendukung tujuan yang diinginkan tercapai secara efektif 
serta efisien. komunikasi interpersonal seorang karyawan dalam bekerja pada umumnya 
dapat dilihat melalui aktivitas atau prilaku yang dilakukan secara berkelanjutan serta 
berfokus kepada tujuan. Salah satu masalah penting untuk pimpinan pada sebuah organisasi 
yakni bagaimana memberi motivasi pada karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. Motivasi haruslah diberikan dari pimpinan pada bawahannya dikarenakan 
terdapat dimensi pembagian pekerjaan, yang dimana bawahan bisa bersikap malas namun 
dengan memberi penghargaan serta kepuasan kerja dapat menghindari hal tersebut. 

Dalam memotivasi karyawan tidaklah mudah karena perusahaan harus mengerti 
keingingan dan kebutuhan masing-masing karyawan. Kebutuhan pencapaian, kekuasaan dan 
hubungan atau afiliasi merupakan tiga kebutuhan penting dalam memotivasi karyawan. 
Kebutuhan karyawan untuk mendapatkan promosi jabatan, kebutuhan untuk dapat membuat 
orang lain berperilaku sedemikian rupa dan kebutuhan akan hubungan yang lebih erat dengan 
sesama rekan kerja. Jika dalam memotivasi berhasil maka perusahaan akan mendapatkan kinerja 
karyawan yang optimal. Pada hasil penelitian (Dewi & Ardana, 2022) menyatakan bahwa motivasi 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan mampu memediasi pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja yang dilakukan oleh perusahaan akan 
berdampak baik jika di dukung dengan adanya komitmen yang kuat dari dalam diri karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Rulianti et al., 2021) menyatakan bahwa komitmen motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan mampu memdiasi pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan.  

Selain komunikasi interpersonal kepemimpinan transformasional juga bisa 
mempengaruhi kinerja karyawan dimana kepemimpinan transformasional mampu 
memperkuat maupun memperlemah kinerja karyawan. Hasil penelitian (Novita Lestari et al., 
2018) menyatakan didalam penelitiannya bahwa kepemimpinan tranformasional 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Kepemimpinan transformasional yang kuat dapat 
dilihat dari keterikatan emosional seorang karyawan dengan perusahaan untuk tetap berada 
di perusahaan dan mendukung tujuan atau sasaran perusahaan. Penelitian yang menyatakan 
serupa dilakukan oleh (Rivai, 2020) dimana hasil penelitiannya menyatakan kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Hajijah & Putra, 2023) Menyatakan hasil penelitian komunikasi interpersonal 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sama dilakukan oleh (Saragih, 2020) 
menyatakan dalam hasil penelitiannya komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap 
kinterja karyawan semaking bagus komunikasi interpersonal dalam hubungan kerja maka 
kinerja karyawan akan mingkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aji et al., 2016) menyatakan hasil penelitianya bahwa 
servant leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik 
pelayanan kepemimpinan dalam organisasi akan semakin meingkatkan kinerja karywan. Hal 
serupa dinyatakan oleh (Deviana Ariyanti et al., 2021) didalam hasil penelitiannya bahwa 
servant leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini pelayanan 
kepemimpinan sangat membantu karyawan dalam meningkatkan kinerjanya dalam 
memajukan organisasi atau pencapaian misi organisasi. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Employee Performance 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (Ghani Al-Saffar 
& Obeidat, 2020). Sementara itu, Ramli mengatakan bahwa kinerja adalah keluaran yang 
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau profesi dalam 
waktu tertentu (Ramli, 2019). Menurut sabuhari dan kawan-kawan, kinerja atau prestasi kerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Sabuhari 
et al., 2020).  

Sedangkan menurut (Hermina & Yosepha, 2019) Kinerja individu adalah tingkat pencapaian 
atau hasil kerja seseorang dari target yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan 
dalam kurun waktu tertentu. Kinerja adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh 
organisasi untuk karyawan sesuai dengan job description-nya (Ridwan et al., 2020). Definisi lain 
mengenai kinerja disampaikan oleh (Audenaert et al., 2019), mengatakan bahwa kinerja adalah 
kemampuan untuk melaksanakan tugas dan mencapai standar keberhasilan yang telah 
ditentukan oleh instansi untuk karyawan sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepada masing-
masing karyawan. 

Menurut (Kasmir, 2010) menjelaskan kinerja adalah hasil kerja dari perilaku kerja yang telah 
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam satu periode 
waktu. Kemudian menurut (Malayu Hasibuhan, 2014) menjelaskan kinerja karyawan adalah 
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang disadarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja 
merupakan gabungan dari tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, 
kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi 
seorang pekerja. Selanjutnya (Mangkunegara, 2013) mengartikan kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 
Transformational Leadership 

(Asbari et al., 2021) Transpforational Leadership merupakan Kepemimpinan 
transformasional yang bersifat sosial dan peduli terhadap kebaikan bersama. kebaikan 
bersama. Para pemimpin transformasional sosial ini mengalahkan kepentingan mereka 
sendiri untuk kebaikan orang lain. Kepemimpinan Transformasional berkaitan dengan 
peningkatan kinerja pengikut, dan mengembangkan pengikut untuk potensi penuh mereka. 
Beberapa faktor Kepemimpinan Transformasional, antara lain: pengaruh ideal (pengaruh 
ideal), motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, intelektual motivasi, rangsangan 
intelektual, pertimbangan individual (individualized consideration). 

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi 
orang lain sedemikian rupa bahwa orang lain itu rela melakukan kehendak pemimpin meski 
secara pribadi tidak disukai, (Prahesti et al., 2021). Istilah transformasi berasal dari kata to 
transform, yang bermakna mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain 
yang berbeda, misalnya mentransformasikan visi menjadi realita, (Sodiq, 2018).  

(Kusuma & Rahardja, 2018) mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya, 
sehingga mereka akan mempercayai, meniru, dan menghormatinya. Kepemimpinan 
transformasional selalu dimulai dengan visi yang mencerminkan tujuan bersama, dan 
dijelaskan kepada seluruh karyawan dengan cara yang jelas dan sederhana, selalu berusaha 
meningkatkan kesadaran karyawan akan nilai dan pentingnya tugas dan pekerjaan mereka 
bagi organisasi, mengarahkan pada pencapaian visi dengan menjaga dan memelihara 
komitmen yang telah dibangun bersama, berani melakukan dan merespon perubahan, serta 
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menjelaskan kepada seluruh karyawan tentang manfaat dari perubahan yang dilakukan, dan 
mengembangkan diri secara terus menerus melalui berbagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan kompetensi kepemimpinannya. 

(Novitasari et al., 2020) menyatakan bahwa pemimpin transformasional mampu 
memotivasi para pengikutnya untuk bekerja mencapai suatu tujuan, bukan untuk 
kepentingan pribadi jangka pendek, dan untuk mencapai prestasi dan aktualisasi diri, bukan 
demi rasa aman. Visi pemimpin memberikan motivasi kepada para pengikutnya untuk 
bekerja keras mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan menurut (Kusuma & Rahardja, 2018) 
kepemimpinan transformasional lebih dari sekedar kharisma karena pemimpin 
transformasional berusaha menanamkan kepada bawahannya kemampuan untuk 
mempertanyakan pandangan-pandangan yang ada dan pandangan yang dipegang oleh 
pemimpin. pemimpin transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi bawahan 
untuk mencapai hasil yang luar biasa. Menurut (Jane et al., 2022) dan (Almaududi Ausat et 
al., 2022), kepemimpinan transformasional pada prinsipnya memotivasi bawahan untuk 
melakukan hal yang lebih baik dari apa yang biasa dilakukan, dengan kata lain dapat 
meningkatkan kepercayaan atau keyakinan diri bawahan yang akan berpengaruh pada 
peningkatan kinerja. 
 
Interpersonal Communication 

 Secara konseptual, komunikasi adalah upaya untuk menyampaikan pesan, informasi, 
pikiran, ide dan pendapat yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok (Assyami et al., 
2022). Sepasang individu yang sedang berbicara dapat dikatakan melakukan kegiatan 
komunikasi apabila memiliki konteks makna pembicaraan yang sama. (Anugrahni, 2023) 
Komunikasi yang berlangsung dari dua individu atau lebih dikenal dengan komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi didefinisikan sebagai 
proses pengiriman pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-
orang yang menghasilkan suatu efek atau umpan balik seketika (Munawwarah Ridwan et al., 
2020) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses komunikasi yang berlangsung 
antara dua atau beberapa orang secara tatap muka, pengirim dapat menyampaikan dan 
penerima dapat menanggapi secara langsung. 

(Neneng Supatri et al., 2024) komunikasi interpersonal diartikan sebagai proses 
pertukaran dan penyampaian pesan antara dua orang atau kelompok kecil dengan efek dan 
umpan balik secara langsung dari komunikator kepada komunikan. Komunikasi 
interpersonal memiliki ciri-ciri dan karakteristik khusus, antara lain arus pesan dua arah, 
komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif yang di dalamnya tidak hanya terdiri 
dari komunikator dan komunikan tetapi juga efek atau umpan balik dari kedua belah pihak 
atau timbal balik yang dihasilkan dari rangsangan-tanggapan, proses saling menerima, 
penyampaian dan pengiriman tanggapan yang diproses secara pribadi oleh masing-masing 
pihak (Lola Arriza Diara Nasution & Kartini Harahap, 2023). (Jelita et al., 2024) ciri terpenting 
dari komunikasi interpersonal adalah adanya efek perubahan sikap. Perubahan sikap 
tersebut terjadi dalam proses komunikasi interpersonal karena prosesnya yang terjadi secara 
tatap muka, dalam jarak yang dekat. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pendekatan penelitian ini kualitatif dengan model Structural Equation Modeling (SEM). 

Pendekatan ini mampu menguji suatu model yang paling ideal dalam mengestimasikan 
variabel endogen. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang berkerja di PT. 
Pelindo Multi Terminal Branch Belawan dengan jumlah karyawan sebanyak 278. 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan (margin eror) 5% 
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atau 0,05 serta tingkat kepercayaan (confidence level) 95% atau 0,95 maka jumlah sampel 
dalam penelitian ini diperoleh dengan rumus: 

n=
𝑁

1+(𝑁 𝑥 𝑒2)
  

Dimana: 
n = Sampel   N = Populasi  d = Nilai eror 5% 
Jumlah seluruh populasi yang di inginkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

278 orang. Dengan menggunakan rumus di atas adalah sebagai berikut: 

n= 
278

1+(278 𝑋 0,052)
  

n= 
278

1,69
 

n= 164,01 dibulatkan menjadi 164 sampel penelitian. 
Model analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda (Multiple regression analysis) dengan menggunakan aplikasi Smart PLS. 
analisis regresi berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan 
besarnya pengaruh antara variabel indevenden yaitu Transformational Leadhership dan 
Interpersolan Communication terhadap Employee Performance. Model regresi berganda 
yang digunakan sebagai berikut: 
Y=a + b1X + b2Y1 + e 
Dimana: 
Y2 = Employee Performance  a = Konstanta  b1-b2 = Koefisien Variabel 
X= Transformational Leadership Y1= Interpersonal Communication E= Eror 

Variabel intervening adalah variabel independen yang memberikan penjelasan 
teoritis mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Ada tiga 
cara menguji regresi dengan variabel intervening yaitu (1) uji interaksi, (2) uji selisih mutlak, 
dan (3) uji residual. Pengujian yang akan dilakukan untuk menguji variabel intervening 
dalam penelitian ini adalah menggunakan uji residual. Adapun persamaan regresi uji 
residual adalah sebagai berikut: 
DF= a + b1X1+ b2X2 + e ……………………………………………………………………..……. 
(1) 
IeI= a = b2Y…………………………………………………………………………………………. (2) 
Dimana: 
DF= Desentralisasi Fiskal (Variabel Intervening) 
A = Konstanta  b1-b2 = Koefisien Variabel X1= Transformational Leadhership 
Y1= Interpersonal Communication Y2= Employee Performance 
 
Uji Hipotesis  
Pengaruh Langsung 

Dalam pengujianbhipotesis dilaksanakan dengan melihat nilai probabilitas 
(probability) atau masing-masing variaber didalam penelitian ini dilihat secara signifikan 
keterkaitannya. Dengan keriteria penilaian jika PValue < 0.05 dapat dilakukan analisis lanjutan 
dikarenakan hubungan antar variabel ditemukan signifikan dan berlaku juga sebaliknya. 
Oleh karena itu, dengan melihat angka probabilitas (PValue) pada penilaian output dari 
keseluruhan jalur menunjukkan nilai yang signifikan pada level 5% atau nilai standardize 
harus lebih besar dari 1.65 ( > 1,65). Jika menggunakan nilai perbandingan nilai t hitung 
dengan t tabel, berarti nilai t hitung di atas 1,65 atau >1,65 atau t hitung lebih besar dari t tabel. 
Hasil uji hipotesis disajikan pada tabel di bawah ini: 
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Table 3. Pengaruh Langsung 

  
Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keterangan 

Interpersonal 
Communication (Y1) -> 
Employee Performance (Y2) 

0,104 0,115 0,053 1,974 0,049 Signifikan 

Transformational 
Leadership (X) -> Employee 
Performance (Y2) 

0,867 0,857 0,057 15,307 0,000 Signifikan 

Transformational 
Leadership (X) -> 
Interpersonal 
Communication (Y1) 

0,570 0,576 0,080 7,123 0,000 Signifikan 

Sumber: Data diolah Smart Pls 2024 
1. Dalam menjawab hipotesis yang pertama yaitu hubungan Transformational Leadhership 

terhadap Interpersonal Communication. Dimana data pada tabel menunjukkan bahwa 
Transformational Leadhership signifikan terhadap Interpersonal Communication. Hasil ini 
terlihat nilai signifikan 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung 7,123 lebih besar 
dari ttabel 1,65 (7,123>1,65). Selanjutnya nilai original sampel sebesar 0,570 menunjukan 
bahwa arah hubungan antara Transformational Leadhership terhadap Interpersonal 
Communication adalah positif, sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima. 

2. Dalam menjawab hipotesis yang Kedua yaitu hubungan Transformational Leadhership 
terhadap Employee Performance. Dimana data pada tabel menunjukkan bahwa 
Transformational Leadhership signifikan terhadap Employee Performance. Hasil ini 
terlihat nilai signifikan 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung 15,307 lebih besar 
dari ttabel 1,65 (15,307>1,65). Selanjutnya nilai original sampel sebesar 0,867 menunjukan 
bahwa arah hubungan antara Transformational Leadhership terhadap Employee 
Performance adalah positif, sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima. 

3. Dalam menjawab hipotesis yang Ketiga yaitu hubungan Interpersonal Communication 
terhadap Employee Performance. Dimana data pada tabel menunjukkan bahwa 
Interpersonal Communication signifikan terhadap Employee Performance. Hasil ini 
terlihat nilai signifikan 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung 1,974 lebih besar 
dari ttabel 1,65 (1,974>1,65). Selanjutnya nilai original sampel sebesar 0,104 menunjukan 
bahwa arah hubungan antara Interpersonal Communication terhadap Employee 
Performance adalah positif, sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima. 

 
Pengujian Pengaruh Moderasi 

Pengujian pengaruh moderasi digunakan untuk melihat apakah Interpersonal 
Communication memoderasi hubungan antara Transformational Leadhership terhadap Employee 
Performance. Dalam mengetahun hubungan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan variabel intervening pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Table 4.Pengaruh Tidak Langsung 

 Variabel  
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

TStatistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keterangan 

Transpormational Leadership 
(X)  -> Interpersonal 
Communication (Y1) -> 
Employee Performance (Y2) 

0,060 0,068 0,038 1,569 0,117 
Tidak 

Signifikan 

Sumber: Data diolah Smart Pls 2024 
 

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_ekonomi


JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS (JMB)     p-ISSN : 1412-0593  
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_ekonomi e-ISSN : 2685-7294   
Volume 24 Nomor 2, September 2024 

ANALISIS INTERPERSONAL COMMUNICATION DALAM MEMEDIASI 
TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP TERHADAP EMPLOYEE PERFORMANCE PADA 
PT. PELINDO MULTI TERMINAL BRANCH BELAWAN 
Oleh : Martin, Purjianto 

228 

Hipotesis kempat yaitu hubungan Transformational Leadhership terhadap Employee 
Performance melalui Interpersonal Communication. Dimana pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa Transformational Leadhership tidak berpengaruh signifikan terhadap Employee 
Performance melalui Interpersonal Communication. Hasil ini terlihat nilai signifikan 0,117 lebih 
besar dari 0,05 dan nilai thitung 1,569 lebih kecil dari ttabel (1,569<1,65). Selanjutnya nilai original 
sampel sebesar 0,060 menunjukkan bahwa arah hubungan antara Transformational Leadhership 
terhadap Employee Performance melalui Interpersonal Communication adalah positif, sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis keenam ditolak. 
 
R Square 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program 
smart PLS 3.0, diperoleh nilai R-Square sebagai berikut: 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R-Square) 

  R Square R Square Adjusted 

Employee Performance (Y2) 0,866 0,864 

Interpersonal Communication (Y1) 0,325 0,321 

   Sumber: Data diolah Smart Pls 2024 
Kriteria dari R-Square adalah: Berdasarkan data dari tabel di atas diketahui bahwa 

nilai R Square Adjusted untuk variabel Interpersonal Communitaion 0,321 atau 32,1% 
sedangkan sisanya sebasar 67,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak variabel 
penelitian ini. Kemudian variabel Employee Performance nilai R Square Adjusted sebesar 0.864 
atau 86,4% sedangkan sisanya sebasar 13,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
variabel penelitian ini. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian setelah pembahasan dapat menarik sebuah kesimpulan 

dalam menjawab hipotesis yang pertama (1) secara langsung Transformational Leadhership 
berpengaruh positif terhadap Interpersonal Communication Pada PT. Pelindo Multi Terminal 
Branch Belawan. Menjawab hipotesis kedua (2) Transformational Leadhership berpengaruh 
signifikan terhadap Employee Performance Pada PT. Pelindo Multi Terminal Branch Belawan. 
Menjawab hipotesis kegita (3) secara langsung Interpersonal Communication berpengaruh 
terhadap Employee Performance Pada PT. Pelindo Multi Terminal Branch Belawan. Menjawab 
hipotesis keempat (4) secara tidak langsung Interpersonal Communication tidak memiliki peran 
dalam memediasi Transformational Leadhership terhadap Employee Performance Pada PT. 
Pelindo Multi Terminal Branch Belawan. 
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